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Kestabilan implan gigi 46 dengan diameter 3,3 mm 
Maria Magdalena Yuniati1, Rosalina Tjandrawinata2* 

1Mahasiswa Program Studi Implan Dental Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Trisakti, Jakarta, Indonesia
  2Departemen Ilmu Bahan Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Trisakti, Jakarta, Indonesia
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ABSTRACT 

Background: Losing teeth can cause problems such as the emergence of mastication, aesthetics, and phonetics. One of the 
solutions to restore these functions is with dental implant procedure. This method is in demand because apart from being able 
to restore function, the implant will also protect the jawbone from the process of resorption due to tooth loss. This is possible 
because dental implants are surgically implanted into the jawbone, then dentures can be placed over them to adapt to the oral 
condition Case report: A 63-year-old woman with controlled hypertension came with a complaint of an extracted lower right 
tooth 1 year ago, and she wanted a fixed prosthesis to replace this tooth. She did not have good experience with her upper 
removable denture. The jawbone has undergone resorption due to tooth loss which was not immediately rehabilitated. A single 
unit Straumann BLT dental implant of diameter 3.3 mm x height 10 mm was placed on this patient after treatment planning 
with radiograph image and study model analysis. Screw-cemented retained prosthesis was delivered on the implant to restore 
the function and aesthetic of the missing 46- tooth. Conclusion: Good planning and proper procedure during implant 
placement and restoration will lead to an excellent long-term aesthetic and functional outcome. 

Keywords: missing tooth, dental implant, fixed partial denture 

PENDAHULUAN 
Salah satu permasalahan kesehatan rongga mulut 

yang banyak dialami masyarakat Indonesia saat ini adalah 
kehilangan gigi.1,2 Implan gigi merupakan salah satu 
metode yang dapat dipilih untuk penggantian gigi 
tersebut. Implan gigi mempunyai banyak manfaat, yaitu 
menggantikan gigi yang hilang sehingga fungsional 
pengunyahan pasien dapat kembali sempurna, fonasi 
pasien menjadi baik serta estetika senyum pasien menjadi 
lebih baik dengan susunan gigi yang mirip dengan gigi 
aslinya. Gigi tiruan dengan pendukung implan karena 
mendekati gigi asli dibandingkan jenis protesa gigi 
lainnya akan mempermudah pasien untuk beradaptasi.3 

Pergantian satu gigi edentulous pada pasien dengan 
faktor resiko terkontrol, tinggi dan tebal tulang yang 
memadai menggunakan dental implant memiliki tingkat 
kesuksesan yang mencapai 91% dalam kurun waktu 10 
tahun.4 Kesuksesan dental implan bergantung pada 
beberapa faktor seperti desain implant, perencanaan 
perawatan, ketebalan jaringan keras dan lunak, struktur 
anatomi penting seperti sinus maksilaris dan kanalis 
mandibularis, tingkat kerjasama pasien serta posisi implan 
yang prosthetically driven. 5,6 

Implan gigi mengganti gigi yang hilang dengan 
menggunakan suatu bahan titanium yang ditanam secara 
bedah ke dalam jaringan lunak dan tulang rahang sehingga 
berfungsi sebagai pengganti akar untuk menahan gigi 
tiruan.7 

LAPORAN KASUS 
Seorang pasien wanita berusia 63 tahun datang 

dengan keluhan hilangnya satu gigi belakang kanan sejak 
1 tahun yang lalu. Pasien punya pengalaman kurang 
nyaman dengan gigi palsu Sebagian lepasan akrilik pada 
rahang atas, yang sudah digunakan selama 4 tahun, 
sehingga untuk menggantikan kehilangan gigi di rahang 
bawah kali ini, ingin menggunakan implan agar nyaman 
saat makan dan tidak perlu melepas gigi palsu saat tidur 
malam. 

Keadaan umum pasien baik, memiliki penyakit 
sistemik yaitu darah tinggi tapi terkontrol dengan rutin  

mengkonsumsi Amlodipin 5 mg, tidak ada riwayat alergi, 
dan tidak merokok. Pemeriksaan ekstra oral menunjukkan 
tidak ada kelainan, pemeriksaan intra oral menunjukkan 
kondisi kebersihan mulut baik, beberapa gigi karies dan 
sudah ditumpat. Gigi hilang karena pencabutan adalah 
pada rahang atas gigi premolar satu dan dua, gigi molar 
satu di sisi kiri (gigi 24,25,26), dan sudah digantikan 
dengan gigi tiruan sebagian akrilik. Pada rahang bawah 
terdapat kehilangan gigi molar satu dan dua di sisi kanan 
serta molar dua pada sisi kiri (37, 46, 47). Rencana 
pemasangan implan pada rahang bawah, tapi atas 
permintaan pasien dimulai satu persatu dengan 
pertimbangan biaya. Pemasangan pertama dipilih untuk 
gigi 46 agar pasien bisa mengunyah lagi dengan nyaman 
di sisi kanan. 

Pemeriksaan radiografik panoramik menunjukkan 
tulang alveolus pada regio 46 cukup padat dengan 
ketebalan korteks yang cukup. Pemeriksaan Cone Beam 
Computed Tomography (CBCT) 3D memberikan hasil 
interpretasi pada edentulous 46 regio tulang alveolar 
dalam batas normal, didapatkan tinggi tulang alveolar 
sebesar 13 mm, ketebalan tulang sebesar 4,5 – 13,5 mm, 
dengan resorbsi puncak tulang alveolar rahang bawah 
dalam arah horizontal.  

    A      B 

  C  D 

    E 
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Gambar 1. Ruang edentulous 46 pre rehabilitasi. a) Foto klinis , 
b) Gambaran radiografik panoramik, c) Gambaran tiga dimensi 
CBCT , d) Model studi tampak oklusal , e) Model studi ruang 
interoklusal 
                        

Pemeriksaan CBCT menunjukkan jarak antara 
puncak tulang alveolar gigi 46 menuju kanal mandibula 
adalah 13 mm (Gambar 1c). Pemeriksaan radiografi tidak 
menunjukan adanya kelainan pada tulang regio 46 
(Gambar 1b). Analisis model studi pasien menunjukkan 
jarak bukolingual 6mm sedangkan ruang mesial distal 
besar karena gigi 47 dan 48 missing. Jarak interoklusal 
regio 46 ditemukan 6 mm (Gambar 1e). Pasien direncakan 
untuk pemasangan implan dental Straumann Bone Level 
Tapered (BLT) dengan ukuran diameter 3.3 mm dan tinggi 
10 mm. Pembedahan direncanakan untuk dilakukan dalam 
2 tahap dengan rencana restorasi screw and cement 
retained Porcelain fused to Metal (PFM) crown prosthesis 
 
TATA LAKSANA KASUS 

Penatalaksanaan kasus ini dilakukan dalam dua tahap 
yaitu tahap pertama dilakukan pembedahan pada tulang 
untuk pemasangan fixture. Pada awal kunjungan 
dilakukan kontrol plak dan skeling. Pada kunjungan kedua 
mulai dilakukan pembedahan. Pembedahan diawali 
dengan melakukan sterilisasi ekstraoral dan intraoral 
sekitar gigi 46 dengan povidon iodin. Selanjutnya 
dilakukan anestesi blok mandibula menggunakan 
lidocaine 2% dengan 1:100.000 epinephrine dan anestesi 
infiltrasi bukal. Pembuatan flap dengan desain envelope 
diinsisi menggunakan blade no. 15 dan diretraksi 
menggunakan raspatorium (Gambar 2a). Surgical guide 
yang telah dibuat pada model studi diletakkan pada daerah 
bedah sebagai panduan pengeburan tulang untuk posisi 
implan (Gambar 2b). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar  2. a)  Flap  Envelope  regio  46.  b)  Surgical  Guide.  c) 
Preparasi daerah implan. d) Pemasangan fixture implant. 
 

Preparasi daerah implan dimulai dengan 
menggunakan round bur dengan kecepatan 800 rpm dan 
irigasi salin untuk membuat tanda pada puncak tulang 
alveolar. Preparasi dilanjutkan menggunakan twist pilot 
drill diameter 2.2mm sepanjang 6 mm atau setengah dari 
panjang implan untuk memastikan angulasi pengeburan 
yang dibantu dengan parallel pin. Saat operator telah 
memastikan bahwa angulasi pengeburan telah sejajar 
dengan gigi tetangga, pengeburan pilot drill dilanjutkan 
hingga 10 mm. Pengeburan dilanjutkan dengan twist drill 
BLT 2.8 mm, profile drill 3.3 mm, dan BLT tap 3.3 mm 
seluruhnya mencapai 10 mm. Posisi dan angulasi terakhir 

daerah preparasi diperiksa menggunakan parallel pin 
sebelum dilakukan insersi implan (Gambar 2c).  

Fixture implan Straumann BLT ukuran panjang 
10mm dengan diameter 3.3 mm diinsersikan ke dalam 
menggunakan handpiece dengan kecepatan 20 rpm dan 
torsi 35Ncm hingga 1 mm di atas puncak tulang alveolar. 
Insersi dilanjutkan secara manual menggunakan torque 
wrench dengan torsi maksimal 35Ncm hingga fixture 
sejajar dengan puncak tulang alveolar. Implan ditutup 
menggunakan cover screw dan flap dijahit menggunakan 
benang nilon 4-0 dan teknik interrupted suture (Gambar 
2d).  

Kontrol pertama dilakukan 2 minggu setelah 
pembedahan untuk melepas jahitan dan pemeriksaan 
subjektif dan objektif pasien. Pasien tidak memiliki 
keluhan dan pemeriksaan intraoral menunjukkan 
penyembuhan yang baik, flap tertutup dengan rapat serta 
tidak adanya tanda-tanda inflamasi. 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
               Gambar  3. Kondisi saat lepas jahitan 
 

Pasien datang kembali untuk operasi tahap dua 
setelah lebih dari 4 bulan untuk pemasangan healing 
abutment. Dilakukan minimal insisi crestal pada daerah 
fixture implant. Cover screw dilepas dan diganti dengan 
healing abutment berukuran tinggi 4 mm dan diameter 4.5 
mm sehingga posisi healing abutment berada 1mm di atas 
gingiva. Setelah pemasangan healing abutment selama 
dua minggu, terbentuk emergence profile yang baik dan 
dilanjutkan pemasangan abutment. Selanjutnya dilakukan 
prosedur pencetakan dengan closed tray dan hasilnya 
dikirim ke laboratorium dental. 
 

 
Gambar 4. Operasi tahap dua pemasangan healing abutment. a) 
Minimal flap. b) Healing abutment. c)x-ray kondisi implan 
sebelum healing abutment dipasang 
 

 
Gambar 5. a) Gingiva yang telah terbentuk setelah pemasangan 
healing abutment selama dua minggu. b)Pencetakan dengan 
closed tray. 
 

Pemasangan restorasi akhir berupa mahkota PFM 
dilakukan dua minggu kemudian. Pengencangan abutment 
dilakukan dengan torque 35 NCm. Lubang sekrup pada 
permukaan oklusal diisi dengan pita Teflon lalu di atasnya 
ditutup dengan resin komposit dan dilakukan penyesuaian 
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oklusi. Pada tahap akhir dilakukan flossing untuk 
memastikan pasien dapat menjaga kebersihan interdental. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Pemasangan crown a) Pemasangan abutment. b) 
Hasil crown PFM gigi 46 
 
PEMBAHASAN  
Pada kasus ini dilakukan pemeriksaan CBCT untuk 
membantu analisa tulang, menilai tinggi tulang alveolar 
dan ketebalan korteks sehingga panjang dan diameter 
implan dapat diprediksi dengan baik. Dari CBCT 
diketahui bahwa ketebalan puncak tulang alveolar 4.5mm 
dan semakin tebal ke arah bawah. Karena itulah diameter 
implan Strauman BLT yang dipilih adalah 3.3mm dengan 
Panjang 10mm agar dapat menyisakan ketebalan tulang 
yang cukup pada jarak bucco-lingual dan tidak 
menganggu kanalis mandibula.  
Pada kasus ini rencana perawatan bedah 2 tahap dilakukan 
untuk meningkatkan prognosis osteointegrasi  implan 
dental. Beberapa penelitian memiliki pendapat berbeda 
mengenai tahapan bedah yang diperlukan untuk 
mendapatkan osteointegrasi yang baik. Artzi et al dalam 
penelitiannya tidak menemukan perbedaan osteointegrasi 
dan ketinggian tulang marginal pada bedah 1 tahap dan 
dua tahap. Ketinggian tulang marginal lebih dipengaruhi 
oleh kebiasaan buruk seperti merokok, bruxism dan 
penyakit sistemik. Beberapa peneltiian lainnya 
menyarankan melakukan bedah 2 tahap jika implan tidak 
mendapatkan stabilitas primer yang baik. 8 
Pada kasus ini teknik pencetakan yang dilakukan adalah 
teknik close tray, pemilihan teknik ini karena posisi 
implan mudah dicapai, implan yang dipasang berjumlah 
satu, sehingga teknik pencetakan close tray mudah 
dilakukan. Selain pemasangan implan dan pencetakan 
yang baik, pemilihan prostetik saat perencanaan 
perawatan yang mendukung juga mampu memberikan 
kenyamanan dan aspek estetik yang baik. Desain restorasi 
screw-cemented retained prosthesis (SCRP) dipilih pada 
kasus ini karena memiliki kelebihan pembersihan semen 
yang lebih baik sehingga tidak terjadi komplikasi biologis, 
insersi yang lebih mudah dan minim kendala teknis, serta 
kemampuan untuk dibongkar lebih mudah dibanding 
restorasi cemented. 9,10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KESIMPULAN  
Pemasangan implan dental sebagai gigi tiruan cekat 
pengganti gigi parsial edentulous memiliki tingkat 
kesuksesan jangka panjang yang tinggi dan telah menjadi 
pilihan terbaik pada kasus dengan ketebalan jaringan keras 
dan lunak yang memadai. Kesuksesan perawatan implan 
tergantung pada seleksi kasus, yang meliputi keadaan 
sistemik, kebiasaan buruk, motivasi, kekooperatifan 
pasien, dan kondisi intraoral pasien, serta penentuan 
teknik bedah, pemilihan jenis implan dan protesa. 
Rencana perawatan dan tahapan prosedur perawatan 
sangat berperan dalam keselamatan jangka panjang 
implan dental. Implan harus dipasang dengan memikirkan 
protesa akhir agar mendapatkan estetik dan fungsi gigi 
yang baik.  
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